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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Pekerjaandankel uargamerupakanbagi anterpentingdal amkehi dupanmanusia
yang
tidakbi sadi pi sahkan.M eski punberusahamenyei mbangkanantarapekerjaandankel ua
rgaseringberuj ungdengankonflikdandilemadalamnmenentukanmana yang
men; adi prioritasantarakarirdankel uarga.Hal inilah yang
dialamiolehlbuRumahTanggayang
jugasebagai pekerja.K eti daksel mbanganantarapekerjaandankel uargacenderungme
mbuattekananpri badi padawani tapekerjatersebut. K onflikcenderungmembuattekana
npadawanitapekerjameski punberupayauntukmenyimbangkanduaperan yang
dilakukansecarabersamaan.MenurutAchir  (dalamRetno, 2008)wanita yang
bekerjadari hari kehari secarakompul sif mencobamemenuhi semuaf ungsi nyasebagaii
budenganmisal nyamemandikananak, mendampingianakbel gar,

memasakkanmakananbagi merekadanl ai nnya.K enyataani nitentutidakrealistiskaren

awanitasamahal nyadenganmakhl ukciptaanTuhan yang lain
jugamemilikiketerbatasanfisik. Hal inilah yang
meni mbul kanterjadinyakel el ahanpadawanita yang bekerja,

lebihlanjutdikatakanAchirbahwaibu yang bekerjaseringdihinggapi rasa khawatir,
bahwabilaterjadi sesuatu yang

kurangbai kdal amkehi dupankel uarganyaak andituduhsebagai penyebabnya.



Gurumerupakansalahsatuprofesi yang banyakdiisiolehlbuRumahTangga.
Tugas yang disandangolehseorang guru  menimbulkanberbagaituntutan.
Sindhunata (dalamHeni, 1999) menyebutkantuntutanguru
daridinaspendidikanyaituguru dituntutuntukdisiplin, bijaksana,
berwibawa,seti akepadaatasandengansegal aperaturannyauntukmembantuanakdidik
menjadicerdas, terampil, takwa, disiplin, tanggungjawabdanberbudipekertiluhur.
SelanjutnyaFarber (dalamMurtiningrum, 2005)
mengemukakanbahwakeacuhansiswa, ketidakpekaanpenyidiksekol ah/pengawas,
orang tuasiswa yang tidakpeduli,
kurangnyaapresi asimasyarakatdenganpekerjaanmereka (guru), kritikmasyarakat,
kelas yang terlalupadat, kertaskerja yang berlebihan, bangunanfisiksekolah yang
tidakbaik, hilangnyaotonomidanggji yang
tidakmemadai merupakanbeberapaf aktorlingkungansosial yang
turutberperanmenimbulkanstres. Tuntutan hidup demikian besar pada satu sig,
sementara pada sisi laintanggung jawab dan beban moral yang dipikul sebagai
seorang pengagjar danpendidik yang sangat besar sering mengakibatkan stres pada
guru, bel uml agijikai amenjadi sasarankritikatasgagal nyasuatu proses

pendidikanyang dialamiolehanakdidiknya (Toni dalamMurtiningrum, 2005).

Lazarus (dalam Lumongga, 2009) menyebutkan stres merupakan bentuk
interaksi antara individu dengan lingkungan, yang dinila individu sebagai sesuatu
yang membebani atau melampaui kemampuan yang dimilikinya,serta mengancam
kesg ahteraannya. Sedangkanmenurut Robbins (2002)

stresadal ahkondisiketegangan yang mempengaruhiemos proses



fikirandankondisifiskseseorang. Dengan kata lain, stresmerupakanfenomena

individual denganmenunjukkanresponsi ndividuterhadaptuntutanlingkungan.

Heller danFindle (dalamWibowo, 2007)
menyebutkanpenyebabterjadinyastresyaituperubahanmasyarakat,
perubahanorganisasi, mengubahkebi asaandanmenganali sispekerjaan. Salah
satupenyebabstres yang dikemukakan Heller danFindle (dalamWibowo, 2007)
mengacupadaperubahanmasyarakatyai tuberkembangnyaperananwanita.
Selanjutnya, Toni (dalamMurtiningrum, 2005)
menyebutkanbahwadi sampi ngmengal amistres, guru
jugamengal amikonflikantarperandikarenakanadanyaprofesi ganda.

Dirumahsebagai | buRumah T anggadananggotakel uargadengansegal apersoal annya,
dan di Sekolahsebagal guru danjugadengansegal apersoal annya.
Tentukedua eni shebanmembawabeban yang tidakringan.

Prosespembagianperan wanita dapat menyebabkanketidakseimbangan
peran atau terjadi proses peran satu mencampuri peran yang lain, apabila terjadi
secara terus-menerus dan dengan intensitas yang kuat dapat menyebabkan konflik
pekerjaankeluarga (work-family conflict) (Ruderman, dalamKussudyarsana dan
Soepatini, 2008). Menurut Cascio (dalamHarlina, 2012),
konflikpekerjaankeluarga adalah konflik yang muncul dari dalam diri individu
karena masih terbebani oleh permasalahan kerjanya ketika individu itu berada
didalam keluarganya.Konflik pekerjaan kel uargadihasilkan karena adanya tekanan

secara bersamaan antara pekerjaan dan keluarga yang bertentangan satu sama



lain.Selanjutnya, dapatdiperkirakan bahwa keluargayang memiliki anak akan
mengalami konflik pekerjaan keluarga yang lebih besar dibandingkan yang belum
memiliki anak. Tanggung jawabyang besar dalam perkembangan anak mungkin
akan menjadi konstributor yang besar bagikonflik pekerjaan keluarga (Bohen &
Viveros-Long, dalam Greenhaus & Beutell, 1985).

Permasalahan-permasalahanyang tidak terselesaikan terkait dengan
pekerjaan yang terjadi di lingkunganpekerjaan,kemudian terbawa ke lingkungan
keluargamenurut Kahn (dalam Kusendi,2013) terjadi karena adanya tumpang
tindih pemenuhan kepentingan peran dalam dua ranah yang berbeda yaitu ranah
pekerjaan dan keluarga. Kartono (1994) menyebutkan bahwa Ibu Rumah
Tanggayang bekerjaberperan dalam dua bentuk, yaitu perempuan peran di bidang
domestik dan perempuan karier, yang dimaksud dengan tugas domestik adalah
perempuan yang hanya bekerja di rumah sgja sebagai istri yang setia, sedangkan
yang dimaksud dengan perempuan karier adalah apabila ia bekerja di luar,
maupun bekerja secara profesiona karena ilmu yang didapat atau
karenaketerampilannya.

Fenomenastres yang terjadipadalbuRumahTangga yang berprofesisebagai
guru sangatlahkompleks. Di Sekolahguru-guru dituntut untukmemberikan materi
sesuai dengankurikulum yang ada, padahal materi yang terdapat dalam kurikulum
saat ini sulituntuk dipahami siswa SekolahDasar. Apabila siswa tidak lulus
sekolah atau tidak naik kelaskarena nilai yang di dapattidak memenuhi standar,
biasanya orangtua dan kepalasekolah menyalahkan guru dan menganggap guru

tidak mampu mendidiksiswanya.Di rumah, saat berperan sebagai Ibu Rumah



Tangga yang bertanggung jawab memperhatikan kondisi fisik, emosi dan
menampung segala keluh kesah suami, bagi Ibu Rumah Tangga yang telah
memiliki anak, tentu sebagai ibu bukan hanya mengandung dan melahirkan anak,
namun juga memberikan perhatian fisik dan emosiona pada anak.

Dari hasil wawancara pada hari Kamis tanggal 19 Juni 2014 yang
dilakukan pada L, seorang Ibu Rumah Tangga yang berprofesi sebagai guru PNS
Sekolah Dasar. L  mengatakanbahwasangatberatmenjalaniduaperan  yang
berbedameski puniamenyukai pekerjaannyasebagai  guru.Daammenjalaniduaperan,

L mengungkapkankecemasannyaketikatidakmampumemberikanpel ayananyang

terbai kuntukkel uarganya. L
menyebutkanhalinijugadial amiol ehrekankerjanyadikantor, yang
seringmengel uhstresmenghadapi anakdidiknya di

Sekolahdanmembawadampaknegati fini kedal amkel uarganyasehinggaakanmengga
ngguperformanya di rumahtanggasebagai seorangistri.
Tidakjauhberbedadengankasus di  atas,seperti yang di aami M
mengatakanbahwatantangandatangl ebi hberatsaatmenikah,
apal agisetelahmemilikianak, M mengeluhseringmerasacemas, sulitkonsentrasi,
seringsakitkepal asaatterj adimasal ahdal ammenjal ani duaperansebagai IbuRumahTa
nggadan guru. M sulituntukmenyel esaikanmasal ah di
Sekolahdanmasal ahtersebutmasi hterfikirkansaatberada di rumah. M
takutji kamasal ahnyai nimempengaruhi keharmoni sankel uarganya.Dari

hasilwawancaratersebutdapatdi ketahuibahwaguru-



guruSekol ahDasarmengal amigejal a-

gej a astres,saatmen;j al ankanduaperannyasebagai | burumahTanggadansebagai guru.
Berdasarkan fenomena yang telah peneliti kemukakan di atas, maka

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang hubungan antara “Konflik

Pekerjaan Keluarga Dengan Stres Pada Guru Sekolah Dasar”.

B. RumusanM asalah
Rumusandal ampenelitianiniyakni:*“Apakahadahubunganantarakonflikpeke

rjaankel uargadenganstrespadaguru SekolahDasar.

C. TujuanPendlitian
Untukmengetahui hubunganantarakonflikpekerjaankel uargadenganstrespad

aguru SekolahDasar.

D. KeaslianPendlitian
Penelitiandenganvariabel konflikperangandadanstreskerjasudahpernahdilak
ukanolehHenidan Jerry (2012) denganjudulAnalisis Pengaruh Konflik Peran
Ganda (Work Family Conflict)Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Wanita Di Pt. Tiki Jne(Jalur Nugraha Ekakurir) Tomang 45. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa konflikperan ganda (work family conflict) serta stres kerja
juga secara simultan berpengaruh terhadapKinerja Karyawan, akan lebih baik

apabila karyawan dapat menyusun rencana kegiatan yangdiberikan perusahaan



serta dapat menurunkan tingkat konflik peran ganda (work family conflict)dan
stres kerja.

Padapenelitianlainnya yang ditelitiolehSlametRaharjo (2009)
mengenai Konflik Pekerjaan-Keluarga (Work-Familiy Conflict), StresKerja Dan
Pengaruh Kinerja Pelayanan Konsumen (StudiKasus Pada Pt. Bank Mandiri
(Persero) Thk WilayahSurakarta)dari hasil regresi menunjukkan bahwa variabel
job stress mempunyaipengaruh negatif dengan koefisien regresi sebesar -0,838
terhadap variabelkinerja pelayanan konsumen, artinya semakin rendah stres kerja
yang diadamikaryawan Bank Mandiri akan semakin meningkatkan Kkinerja
karyawan pelayanankonsumen.

Dari penelitian-penelitiansebelumnya,
persamaanpenelitianiniterl etakpadavariabel yaitukonflikpekerjaankel uarga,
sedangkanperbedaanpenelitianiniterl etak padavari abel

yangmengkorel asikanantarakonflikpekerjaankel uargadenganstres.

E. ManfaatPenelitian
1. ManfaatlImiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan kontribusi
pada disiplin ilmu pengetahuan mengenai konflikpekerjaankel uarga danstres pada
guru SekolahDasar. Selain itu, dapat digunakan sebagal informas edukasi
keluargabagi ilmu psikologi dalam upaya pengembangan ilmu psikologi

keluargadanpsikologiindustriorganisasi.



2. ManfaatPraktis

Penedlitian ini  diharapkan agar dapat memberikan informasi
tentangtentangkonflikpekerjaankel uargadanstresbagi IbuRumahTanggayang
bekerja. Selain itu,

sebagaireferensi bagi peneliti sel anjutnyasertamenambahwawasanpeneliti.



